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LAMPIRAN I

TUMBUHAN UJI

Gambar 1.1 Tumbuhan bawang dayak (Eleuherine palmifolia (L.). Merr.)
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LAMPIRAN 2

PEMBUATAN INFUSA

7 gram simplisia 14 gram simplisia 28 gram simplisia
bawang dayak bawang dayak bawang dayak

e Dimasukan kedalam gelas kimia
e Tambahkan 100 mL aquades

Dipanaskan selama 15 menit dengan
suhu 90°C

e Disaring selagi panas
menggunakan planel

e Disaring kembali menggunakan
kertas saring

Residu Filtrat Residu Filtrat Residu Filtrat
Tambahkan Tambahkan Tambahkan
aquadest aquadest aquadest
sampai 100mL sampai 100mL sampai 100mL

Sediaan uji Sediaan uji Sediaan uji
infusa bawang infusa bawang infusa bawang
dayak dosis 1 dayak dosis 2 dayak dosis 3

Gambar 4.1 Bagan pembuatan infusa bawang dayak
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LAMPIRAN 3

PEMBUATAN LARUTAN PEMBANDING

52 mg serbuk kafein

e Dimasukan ke dalam gelas kimia

e Larutkan dengan aquadest sedikit
demi sedikit hingga larut kemudian
tambahkan aquadest hingga 100
mL

Larutan Kafein

Gambar 4.2 Bagan pembuatan larutan pembanding
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LAMPIRAN 4

PENGUJIAN AKTIVITAS STIMULANSIA INFUSA BAWANG DAYAK
(Eleutherine palmifolia) DENGAN METODE KETAHANAN BERENANG
(FORCED SWIMMING TEST)

Mencit jantan galur Swiss Webster

Dipuasakan selama + 12 jam

v

L

Aqguadest

[ Kelompok kontrol ] [ Kelompok Uj

i Kelompok Pembanding
Kafein 13mg/kgbb

]

[

Infusa Infusa
1,75g/kgbb 3,50/kabb

Infusa
7,01/kgbb

Mencit diberikan sediaan secara
oral

Didiamkan selama 30 menit,
setelah 30 menit mencit diberikan
beban seberat 2 gram yang
diikatkan pada ekornya kemudian
dimasukkan dalam bak berisi air
+10cm

Pengamatan dilakukan setelah 5
menit sejak mencit masuk dalam
bak

Pemberian sediaan dilakukan selama 14 hari

)

Pengujian dilakukan pada
ke-14

hari ke-0 dan hari

&

Data dianalisis secara statistik

Gambar 4.3 Bagan uji aktivitas stimulansia dengan metode ketahanan berenang
(Forced Swiming Test)



44

LAMPIRAN 5

PENGUJIAN AKTIVITAS STIMULANSIA INFUSA BAWANG DAYAK
(Eleutherine palmifolia) DENGAN METODE RODA SANGKAR PUTAR
(WHEEL CAGE)

Mencit jantan galur Swiss Webster

Dipuasakan selama + 12 jam
Kelompok kontrol Kelompok Uji Kelompok
Aquadest Pembanding Kafein
| |

Infusa Infusa Infusa
1,75g9/kgbb 3,5g9/kgbb 7,01g/kgbb

e Mencit diberikan sediaan
secara oral
e Didiamkan selama 30 menit

Diletakan pada alat roda sangkar putar

Setelah 5 menit

( N
Diamati jumlah putaran selama 60

menit dengan interval waktu 10

\
Data dianalisis secara statistik

Gambar 4.4 Bagan uji akivitas stimulansia dengan metode roda sangkar putar
(Wheel Cage)
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LAMPIRAN 6
HASIL DETERMINASI

INSTITUT TEKNOLOGIBANDUNG
SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id

Nomor L 762/11.CO2.2/PL/2016. 29 Februan 2016.
Hal . Literminasi tumbuhan

Kepada yth.

Wakil Dekan 1

Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jat 42 B, Tarogong Kaler

Garut

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 039/F. MIPA-UNIGA/172016.
tanggal 18 Januari 2016 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan
bahwa setelah dilakukan determinasi oleh staf kami. sampel tumbuhan bawang dayak
yang dibawa oleh Sdr. Destyaneu Dwi Handini Oskar (NPM @ 2404112054), adalah

Divisi : Magnoliophyta

Kelas . Liliopsida ( Monocots )

Anak kelas : Liliidae

Bangsa . Liliales

Nama suku / familia  :  Iridaceae

Nama jenis / species @ Eleutherine palmifolia (L..) Merr.,

Sinonim . Eleutherine americana (Aubl.) Merr.
Eleutherine plicata Herb.

Nama umum :  Bawang kapal (Indonesia), Babawangan beureum. bawang sabras
(Sunda), brambang sabrang (Jawa)

Buku acuan : L.Backer., C.A.& Bakhuizen van den Brink, Jr.. R.C.1968.Flora

of Java Volume [11. Wolters- Noordhoff N.V. . Groningen.the
Netherland. pp. 150 .
. Ogata, Y. ¢r al. (Committee Members) Medicinal Herb Index
In ndonesia (Second Edition) .PT. Eisai Indonesia. Jakarta.pp. 2
3. Geerinck . D.J.L. 1977, Iridaceac. In : van Steenis C.GLGLL
y (General Editor). Flora Malesiana. Series | = Spermatophyta
Flowering Plants. Vol. 8, part 2 Revisison. pp. 77 - 84,
4. Cronquist.A. 1981. An Integrated System of Classification of
Flowering Plants, Columbia Press. New York. pp.Xiii - XViii

(5]

Demikian yang kami sampaikan.  Atas perhaygssgd
terima kasih

NIP. 196205071988032001
Tembusan; =
Dekan SITH 1TH, sebagai laporan.

Gambar 5.3 Hasil determinasi bawang dayak (Eleuherine palmifolia (L.). Merr.)
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LAMPIRAN 7

HASIL PENGUJIAN DENGAN METODE KETAHANAN BERENANG
“FORCED SWIMMING TEST” DAN RODA SANGKAR PUTAR “WHEEL
CAGE”

Gambar 5.4 Pengujian menggunakan metode ketahanan berenang “Forced

Swimming Test”

Gambar 5.5 Pengujian dengan metode roda sangkar putar (Wheel Cage)
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LAMPIRAN 7
(LANJUTAN)
Tabel 5.5

Lama Berenang Mencit dengan Metode Ketahanan Berenang (Forced
Swimming Test)

Kelompok Nomor Lama berenang (detik)
perlakuan mencit Hari Ke-0 | Hari ke-14

1 315 314

2 312 311

3 325 327

Kontrol Aquadest 4 323 318

0,5mL/kgbb 5 313 325

Jumlah 1588 1595

Rata-rata 317,6 319

SD 6,0 6,9

1 361 374

2 380 398

3 356 354

Pembanding, 4 334 343

Kafein 13mg/kgbb 5 329 365

Jumlah 1760 1834

Rata-rata 352 366,8

SD 20,8 21,0

1 323 327

2 321 329

. 3 341 345

e O N

1,75g/kghb 2 =50 353

Jumlah 1652 1681

Rata-rata 330,4 336,2

SD 14,3 12,0




48

LAMPIRAN 7
(LANJUTAN)
Tabel 5.5
(lanjutan)
Kelompok perlakuan Nomor Lama berenang (detik)
mencit Hari ke-0 Hari ke-14
1 378 384
2 342 370
Dosis 2, Infusa . 23 e
4 330 358
Bawang dayak
3 50g/kghb 5 384 385
) Jumlah 1769 1869
Rata-rata 353,8 373,8
SD 25,3 11,1
1 374 440
2 394 403
Dosis 3, Infusa g =50 412
Bawang dayak . =03 402
’ Jumlah 2052 2109
Rata-rata 410.4 421.8
SD 33,2 23,3
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LAMPIRAN 7
(LANJUTAN)
Tabel 5.6

Jumlah Putaran Mencit Dengan Metode Roda Sangkar Putar (Wheel Cage)

Kelompok Nomor Banyak putaran pada waktu
perlakuan mencit 10" 20' 30' 40' 50' 60"
1 10 20 24 21 42 88
2 57 40 72 80 88 98
3 15 16 6 23 16 26
A';‘if:(;g;t 4 58 | 36 | 32 17 62 39
0,5ml/20gbb 5 13 17 27 13 44 21
Jumlah 153 129 161 154 252 272
Rata-rata 30,6 25,8 32,2 30,8 50,4 54,4
SD 24,6 11,3 24,3 27,8 26,7 36,0
1 58 133 182 60 69 126
2 32 42 62 289 154 207
- 3 238 111 218 181 71 201
Pe”}‘(t;i;‘?r:”g’ 4 195 | 188 | 166 113 184 127
13mg/kgbb 5 34 52 86 39 42 62
Jumlah 557 526 714 682 520 723
Rata-rata 111 105 143 136 104 145
SD 97,7 60,2 66,1 101,4 61,4 60,3
1 18 40 15 56 23 34
2 20 102 42 94 83 56
. 3 45 40 65 48 87 125
bD;JVf:nz 'd”;;asﬁ 4 76 82 | 114 | 69 73 64
1,75g/kgbb 5 86 93 97 62 152 86
Jumlah 245 357 333 329 418 365
Rata-rata 49 71 67 66 84 73
SD 31,3 29,5 40,1 17,6 46,0 34,5
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LAMPIRAN 7
(LANJUTAN)
Tabel 5.6
(lanjutan)
Kelompok Nomor Banyak putaran pada waktu

Perlakuan Mencit 10' 20' 30' 40' 50' 60'

1 222 134 98 124 147 107

2 51 110 140 117 160 148

Dosis 2. Infusa 3 69 86 94 157 231 164
Bawané dayak 4 104 184 158 202 214 187
3 50g/kgbb 5 150 66 157 81 139 82

' Jumlah 596 580 647 681 891 688
Rata-rata 119 116 129 136 178 138
SD 68,8 45,8 31,3 45,6 41,6 42,6

1 83 240 180 235 167 186

2 191 102 93 188 156 75

Dosis 3. Infusa 3 233 235 214 195 383 229
Bawang'] dayak 4 313 141 253 123 183 108
7.01g/kgbb 5 310 223 239 48 88 117

’ Jumlah 1130 941 979 789 977 715
Rata-rata 226 188 196 158 195 143
SD 95,3 62,7 63,8 73,4 111,0 62,8




